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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 890/MENKES/PERNlll/2007 

TENTANG 

ORGANISASI DAN TATAKERJA POLITEKNIK KESEHATAN 

Menimbang 

Mengingat 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa dalam rangka memperluas kesempatan 
memperoleh pendidikan dan menyiapkan tenaga 
profesional di bidang kesehatan secara efektif dan efisien 
perlu dilakukan pengembangan Politeknik Kesehatan; 

b. bahwa Keputusan Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan 
Sosial Nomor 298/Menkes-Kesm,/SK/IV/2001 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan sudah 
tidak sesuai lagi; 

c. bahwa sehubungan dengan butir a dan b tersebut diatas, 
dipandarrg perlu untuk menetapkan kembali Peraturan 
Menteri Kesehatan tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Politeknik Kesehatan; 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang 
Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 100, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3495); 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 1992 
Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3495) ; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang 
Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Nomor 49 Tahun 
1996, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3637); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang 
Pendidikan Tinggi (lembaran Negara Nomor 115 Tahun 
1999, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859); 

5. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang 
Kedudukan , Tugas. Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata 
Kerja Kementerian Negara sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 
2005; 

6. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit 
Organisasi dan Tugas Eselon I sebagaimana telah diubah 
terakhir dengar Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2007; 

7. Peraturan Menteri 
1192/Menkes/Per/X/2004 
Bidang Kesehatan : 

Kesehatan 
tentang Pendirian 

Norn or 
Diploma 



Memperhatikari 

Menetapkan 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBUK INDONESIA 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
1575/Menkes/SK/Xl/2005 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Departemen Kesehatan; 

Persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dengan 
surat Nomor B/1767/M.PANn/2007 Tanggal 18 Juli 2007; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTER! KESEHATAN TENTANG 
ORGANISASI DAN TATAKERJA POLITEKNIK KESEHATAN. 

BABI 
KEDUDUKAN , TUGAS DAN FUNGSI 

Pasal 1 

(1) Politeknik Kesehatan yang selanjutnya disebut Poltekkes adalah unit 
pelaksana teknis di lingkungan Departemen Kesehatan yang berada di bawah 
dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Pengembangan dan 
Pemberdayaan Sumberdaya Manusia Kesehatan . 

(2) Poltekkes masing-masing dipimpin oleh seorc:ng Direktur dan dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari secara teknis fungsional dibina oleh Kepala 
Pusat Pendidlkan Tenaga Kesehatan . 

Pasal2 

Poltekkes mempunyai tugas melaksanakan pendidikan profesional dalam program 
Diploma I, Diploma II, Diploma Ill dan/atau Program Diploma IV sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku . 

Pasal3 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Poltekkes 
mempunya1 fungsi: 
a. pelaksanaan pengembangan pendidikan profesional dalam sejumlah keahlian 

di bidang kesehatan; 
b. pelaksanaan penelitian di bidang pendidikan profesional dan kesehatan ; 
c. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang yang 

menjadi tugas dan tanggung jawabnya; 
d. pelaksanaan pembinaan civitas akademika dalam hubungannya dengan 

lingkungan; 
e. pelaksanaan kegiatan pelayanan administratif. 
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Poltekkes, terdiri dari : 
a. Direldur; 
b. Pembantu Direktur; 

MENT!RIK!S!HATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

BAB II 
SUSUNAN ORGANISASI 

Bagian Pertama 
Um um 

Pasal4 

c. Subbagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan . Perencanaan dan Sistem 
lnformasi; 

d. Subbagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian ; 
e. Senat; 
f. Jurusan; 
g. Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat; 
h. Unit Penunjang; 
i. Tenaga Fungsional ; 
j. Dewan Penyantun; 

Pasal 5 

Struktur Organisasi Poltekkes adalah sebagaimana terdapat pada Lampiran I 
peraturan ini. 

Bagian Kedua 
Direktur dan Pembantu Direktur 

Pasal6 

Direktur Poltekkes mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, 
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, pembinaan civitas akademika cJan 
tugas administrasi serta hubungan dengan lingkungan. 

Pasal7 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, Direktur 
dibantu oleh 3 (tiga) orang Pembantu Direktur yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab langsung kepada Direktur. 

Pasal8 

Pembantu Direktur, terdiri dari : 
a. Pembantu Direktur Bidang Akademik, selanjutnya disebut Pembantu Direktur I; 
b. Pembantu Direktur Bidang Administrasi Umum dar. Keuangan , selanjutnya 

disebut Pembantu Direktur II; 
c. Pembantu Direktur Bidang Kemahasiswaan , selanjutnya drsebut Pembantu 

Direktur Ill. 
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Pasal9 

(1) Pembantu Direktur I mempunyai tug as membantu Direktur dalam memimpin 
palaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarak8t. 

(2) Pembantu Direktur II mempunyai tugas mernbantu Direktur dalam memimpin 
pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi umum, keuangan dan 
kepegawaian. 

(3) Pembantu Direktur Ill mempunyai tugas membantu Direktur dalam memimpin 
pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan dan layanan mahasiswa. 

Bagian Ketiga 
Subbagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, 

Perencanaan dan Sistem lnformasi 

Pasal 10 

Subbagian Administrasi Akademik , Kemahasiswaan , Perencanaan dan Sistem 
lnformasi adalah unsur pembantu pimpinan di bidang akademik, kemahasiswaan, 
perencanaan dan sistem informasi yang beradc:i di bawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur dan secara teknis fungsional dibina oleh Pembantu 
Direktur I dan Pembantu Direktur Ill. 

Pasal 11 

Subbagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan , Perencanaan dan Sistem 
lnformasi mempunyai tugas memberikan layanan di bidang administras i akademik, 
kemahasiswaan, perencanaan dan sistem informasi. 

Bagian Keempat 
Subbagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian 

Pasal 12 

Subbagian Admistrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian adalah unsur 
pembantu pimpinan di bidang umum, l<:euangan dan kepegawaian yang berada 
dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada Direktur dan secara teknis 
fungsional dibina oleh Pembantu Direktur II. 

Pasal 13 

Subbagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian mempunyai tugas 
melakukan urusan ketatausahaan, kerumahtanggaan, perlengkapan, hubungan 
masyarakat, keuangan dan kepegawaian . 
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Senat, terdiri dari: 
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Sagian Kelima 
Sen at 

Pasal 14 

a. Ketua Senst, yang dljabat oleh Direktur; 
b. Pembantu Direktur; 
c. Ketua Jurusan; 
d. Kelompok Dosen; 
e. Dinas Kesehatan Provinsi setempat; 
f. Sadan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumberdaya Manusia Kesehatan; 
g. Tokoh Masyarakat atau pihak luar yang berkompeten di bidangnya, dalam hal 

ini mewakili organisasi profesi sesuai dengan bidang studinya pada provinsi 
setempat. 

Pasal 15 

(1) Senat mempunyai tugas: 
a. merumuskan kebijaksanaan penilaian prestasi akademik dan 

pengembangan Poltekkes; 
b. merumuskan kebijaksanaan penilaian prestasi akademik dan 

pengembangan kecakapan serta kepribadian civitas akademika; 
c. merumuskan norma dan tolok ukur penyelenggaraan program pendidikan 

penelitian dan pemberian pelayanan kepada masyarakat; 
d. memberikan persetujuan atas rencana anggaran pendapatan dan belanja 

Poltekkes yang diajukan oleh Pimpinan Poltekkes; 
e. menilai pertanggungjawaban Pimpinan Poltekkes atas pelaksanaan 

kebijaksanaan yang telah ditetapkan; 
f. merumuskan peraturan pelaksanaan kebebasan akademik, kebeoasan 

mimbar akademik, dan otonomi keilmuan pada Poltekkes; 
g. memberikan pertimbangan kepada Kepala Sadan Pengembangan dan 

Pemberdayaan Sumberdaya Manusia Kesehatan berkenaan dengan 
calon-calon yang diusulkan untuk diangkat menjadi Direktur Po!tekkes; 

h. menegakkan norma-norma yang berlaku bagi civitas akademika . 
(2) Senat ditetapkan oleh Kepala Sadan Pengembangan dan Pemberdayaan 

Sumberdaya Manusia Kesehatan sesuai usulan Poltekkes untuk masa kerja 4 
(empat) tahun. 

Sagian Keenam 
Jurusan 

Pasal 16 

(1) Jurusan merupakan unsur pelaksana akademik yang melaksanakan 
pendidikan profesional dalam sebagian atau satu cabang ilmu pengetahuan, 
teknologi dan/atau kesehatan tertentu. 

(2) Jurusan dipimpin oleh seorang Ketua Jurusan yang dipilih diantara Kelompok 
Dosen dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur. 
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(3) Dalam melaksanak2n tugas sehari-hari Ketua Jurusan dibantu oleh Sekretaris 
Jurusan yang dipilih diantara Kelompok Dasen. 

Pasal 17 

(1) Masing-masing Poltekkes terdiri dari beberapa jurusan yang berasa: dari 
jurusan-jurusan yang tersedia untuk lingkungan Poltekkes . 

(2) Penambahan Jurusan ditetapkan oleh Menteri Kesehatan 
(3) Masing-masing Jurusan dapat mempunyai satu atau beberapa program studi 

yang sesuai dengan bidang keilmuan serta kebutuhan peningkatan dan 
pengembangan keahlian. 

(4) Program Studi dipimpin oleh seorang Ketua Program Studi yang ditetapkan 
oleh Direktur atas usulan dari Jurusan dan bertanggung jawab langsung 
kepada Ketua Jurusan. 

(5) Penambahan Program Studi ditetapkan oleh Menteri Kesehatan . 

Bagian Ketujuh 
Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Pasal 18 

(1) Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah unsur pelaksana 
sebagian tugas Poltekkes di bidang penelitian ternpan dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berada di bawah Direktur. 

(2) Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarai<at dipimpin oleh seorang 
Kepala yang bertanggung jawab kepada Direktur dan secara teknis fungsional 
dibina oleh Pembantu Direktur I. 

Pasal 19 

Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat mempunyai tugas 
menyelenggaral<an kegiatan penelitian terapan dan pengabdian kepada 
masyarakat. 

Pasal20 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19, Unit 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat mempunyai fungsi: 
a. pelaksanaan penelitian terapan; 
b. pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
c. peningkatan relevansi program Poltekkes sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat; 
d. pelaksanaan peran serta ma3yarakat dalam pembangunan ; 
e. pelaksanaan pengembangan pola dan konsepsi pembangunan nasional, 

wilayah dan/atau daerah melalui kerjasama antar perguruan tinggi dan/atau 
badan lainnya baik di dalam maupun dengan luar Poltekkes; 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Unit Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat. 
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Bagian Kedelapan 
Unit Penunjang 

Pasal21 

(1) Unit Penunjang adalah unit-unit yang secara teknis fungsional diperlukan 
sebagal t1nsur penunjang terselenggaranya kegiatan akademik. 

(2) Unit Penunjang di lingkungan Poltekkes, mellputi: 
a. Unit Laborntorium; 
b. Unit Perpustakaan; 
c. Unit Komputer; 
d. Unit Bengkel Kerja; 
e. Unit Pemeliharaan dan Perbaikan; 
f. Unit Asrama. 

(3) Unit Penunjang lainnya dapat dibentuk sesuai dengan perkernbangan dan 
kebutuhan llmu Pengetahun dan Teknologi. 

(4) Pembentukan Unit Penunjang lainnya ditetapkan oleh Direktur berdasarkan 
persetujuan Sena.t dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Pasal22 

(1) Unit Laboratorium adalah unit penunjang teknis di bidang laboratcrium dari 
satu atau sebagian cabang ilmu tertentu sesuai dengan keperluan jurusan dan 
atau program studinya, yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur dan secara teknis fungsional sehari-hari dibina oleh 
Pembantu Direktur I. 

(2) Unit Laboratorium dipimpin oleh seorang Kepala yang ditunjuk di antara 
teknisi/analis laboratoiium senior di lingkungan U11it Laboratorium. 

Pasal23 

Unit Laboratorium mempunyai tugas memberikan layanan bahan dan peralatan 
laboratorium untuk keperluan pendidikan , penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 

Pasal24 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 , Unit 
Laboratorium menyelenggarakan fungsi : 
a. penyediaan dan pengolahan bahan laboratorium: 
b. pemberian layanan dan pendayagunaan bahan dan peralatan laboratorium; 
c. pemeliharaan bahan dan peralatan laboratorium; 
d. pelaksanaan urusan tata usaha laboratorium. 
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Pasal25 

(1) Unit Perpustakaan adalah unit penunjang teknis di bidang perpustakaan yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur dan 
secara teknis fungsional sehari-hari dibina oleh Pembantu Direktur Ill. 

(2) Unit Perpustakaan dipimpin oeh seorang Kepala yang ditunjuk di antara 
pustakawan di lingkungan Unit Perpustakaan. 

Pasal26 

Unit Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka untuk 
keperluan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pasal27 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 . Unit 
Perpustakaan menyelenggarakan fungsi : 
a. penyediaan dan pengelolaan bahan pustaka ; 
b. pemberian layanan referensi dan pendayagunaan bahan pustaka ; 
c. pemeliharaan bahan pustaka; 
d. pengembangan perpustakaan; 
e. pelaksanaan urusan tata usaha perpustakaan. 

Pasal28 

(1) Unit Komputer adalah unit penunjang teknis di bidanq pengolahail data dan 
informasi yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 
Direktur dan secara teknis fungsional sehari-hari ciibina oleh Pembantu 
Direktur I dan Pembantu Direktur Ill. 

(2) Unit Komputer dipimpin oleh seorang Kepala yang ditunjuk di ant3ra tenaga 
fungsional teknisi/pranata komputer di lingkungan Unit Komputer. 

Pasal29 

Unit Komputer mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan 
menyimpan data dan informasi serta memberikan layanan untuk program-program 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pasal30 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud calam Pasal 30 , Unit 
Komputer menyelenggarakan fungsi : 
a. pengumpulan dan pengolahan data dan informasi ; 
b. penyajian dan penyimpanan data dan informasi; 
c. pelaksanaan urusan tata usaha Unit Komputer. 
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Pasal31 

(1) Unit Bengkel Kerja adalah unit penunjang teknis di bidang bengkel yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur dan 
secara teknfs fungsional sehari-hari dibina oleh Pembantu Direktur Ill. 

(2) Unit Bengkel Kerja dipimpin oleh seorang Kepa1a yang ditunjuk di antara 
tenaga fungsional teknisi bengkel di lingkungan Unit Bengkel Kerja . 

Pasal 32 

Uhit Bengkel Kerja mempunyai tugas melayani praktik kerja mahasiswa dan/atau 
memproduksi berbagai jenis barang/jasa sesuai dengan jurusan yang ada di 
Poltekkes. 

Pasal33 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32, Unit Bengkel 
nienyelenggarakan fungsi: 
a. penyediaan bahan dan peralatan bengkel ; 
b. pemberian layanan dan pendayagunaan bahan dan peralatan bengkel ; 
c. produksi berbagai jenis barang/jasa; 
d. pengembangan bengkel kerja; 
e. pelaksan:1an urusa11 tata usaha bengkel. 

Pasal34 

(1) Unit Pemeliharaan dan Perbaikan adalah unit penunjang teknis di bidang 
pemeliharaan dan perbaikan yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur dan secara teknis fungsional sehari-hari dibina oleh 
Pembantu Direktur II. 

(2) Unit Pemeliharaan dan Perbaikan dipimpin oleh secrang Kepala yang ditunjuk 
di antara teknisi di lingkungan Unit Pemeliharaan dan Perbaikan. 

Pasal 35 

Unit Pemeliharaan dan Perbaikan mempunyai tugas rnelaksanakan pemeliharaan 
dan perbaikan terhadap sarana penunjang di lingkungan Politeknik Kesehatan . 

Pasal36 

Dalam melaksanakan tugas sebaga1mana dimaksud dalam Pasal 35 , Unit 
Pemeliharaan dan Perbaikan menyelenggarakan fungsi : 
a. pelaksanaan perbaikan sarana ; 
b. pelaksanaan pemeliharaan sarana ; 
c. pemberian layanan perbaikan dan pemeliharaa!1 ; 
d. pelaksanaan urusan tata usaha Unit Pemeliharaan dar. Perbaikan . 
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Pasal37 

(1) Unit Asrama rr.empunyai tugas memberikan pelayanan akomodasi bagi 
mahasiswa, yang berada di bawah dan bertanggur.gjawab langsung kepada 
Direktur dan secara teknis fungsional sehari-hari dibina oleh Pembantu 
Direktur Ill. 

(2) Unit Asrama dipimpin oleh seorang Kepala yang ditunjuk di antara staf di 
lingkungan Unit Asrama. 

Pasal 38 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 , Unit Asrama 
menyelenggarakan fungsi: 
a. penyediaan dan pengelolaan asrama; 
b. pemberian layanan dan pendayagunaan asrama; 
c. pemeliharaan unit asrama; 
d. pengembangan unit asrama; 
e. pelaksanaan urusan tata usaha asrama. 

BAB Ill 
TENAGA FUNGSIONAL 

Pasal39 

(1) Tenaga Fungsional adalah tenaga yang diangkat atau bekerja dalam jabatan 
fungsional sesuai dengan bidang teknis fungsionalnya. 

(2) Kelompok Tenaga Fungsional adalah suatu kesatuan tenaga fungsional yang 
dikelompokkan sesuai dengan bidang teknisnya. 

(3) Tenaga Fungslona! di lingkungan Poltekkes, meliputi: 
a. Tenaga Fungsional Kependidikan; 
b. Tenaga Fungsional Penunjang Akademik; 
c. Tenaga Fungsional Teknisi; 
d. Tenaga Fungs!onal di Bidang Administrasi. 

Pasal40 

(1) Kelompok Tenaga Fungsional Kependidikan p3da jurusan merupakan 
kelompok tenaga pengajar yang terdiri dari Dosen dan Tenaga Penunjang 
A!<ademik. 

(2) Dosen adalah seseorang yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya 
diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi dengan tugas utama mengajar 
pada Poltekkes. 

(3) Tenaga Penunjang Akademik adalah seorang yang berdasarkan pendidikar 
dan keahliannya diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi dengan tugas 
utama menunjar.g kegiatan akademik pada Poltekkes. 

(4) Kelompok Teknisi pada masing-masing unit penunjang terdiri atas sejumlah 
tei<nisi dalam jabatan fungsional sesuai dengan pengelompokan bidang 
teknisnya. 
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(5) Kelompok Tenaga Fungsional Akademik pada Unit Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat terdiri atas sejumlah tenaga teknis akademik/tenaga peneliti 
dalam jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok program 
studi. 

(6) Kelompok Tenaga Fungsional dalam bidang Administrasi terdiri atas sejumlah 
tenaga dalam jabatan fungsional di bidang administrasi. 

(7) Masing-masing kelompok tenaga fungsional dipimpin oleh seorang pejabat 
fungsional senior yang ditunjuk diantara kelompoknya. 

(8) Jumlah tenaga fungsional pada masing-masing unit ditetapkan sesuai dengan 
kebutuhan. 

(9) Jenis dan jenjang masing-masing tenaga fungsional diatur menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

BAB IV 
DEWAN PENYANTUN 

Pasal41 

(1) Dewan Penyantun adalah Kelompok Pengarah/Penasehat yang 
keanggotaannya terdiri dari unsur kesehatan , unsur pend idikan , dan tokoh 
masyarakat. 

(2) Dewan Penyantu11 mengarahkan Direktur dalam melaksanakan misi Politeknik 
Kesehatan dengan memperhatikan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala 
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 
Kesehatan. 

(3) Dewan Penyantun ditetapkan oleh Kepala Badan Pengembangan dan 
Pernberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan atas usul Direktur untuk 
masa kerja 4 (empat) tahun . 

BAB V 
TATA KERJA 

Pasal 42 

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan 
Poltekkes wajib menerapkan prinsip koordinasi. integrasi dan sinkronisasi baik di 
lingkungan Poltekkes maupun dengan instansi lain diluar Poltekkes sesuai tugas 
masing-masing. 

Pasal43 

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahan rnasing-masing dan 
apabila terjadi penyimpangan wajib mengambil langkah-langkah yang diperlukan 
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku . 
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Pasal44 

Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan Poltekkes bertanggung jawab 
memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan 
bimbingan serta petunjuk bagi pelaksana tugas bawahannya . 

Pasal 45 

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk dan 
bertanggung jawab kepada atasan masing-masing serta menyampaikan laporan 
berkala pada waktunya. 

Pasal46 

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahan, wajib 
diolah dan dipergunakan sebagai bahan untuk menyusun laporan lebih lanjut dan 
untuk memberikan petunjuk kepada bawahan. 

Pasal47 

Dalam menyampalkan laporan masing-masing kepada atasannya, tembusan 
laporan lengkap dengan semua lampirannya disampaikan pula kepada satuan 
organisasi lain yang secara fungsional mempunyai hubungan kerja. 

Pasal 48 

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan satuari organisasi dibantu oleh 
semua kepala satuan organisasi yang berada di bawahnya dan dalam rangka 
memberikan bimbingan dan petunjuk terhadap bawahan, wajib mengaciakan rapat 
berkala dengan para bawahan. 

BABVI 
LO KASI 

Pasal49 

(1) Sejak berlakunya peraturan ini di lingkungan Departemen Kesehatan terdapat 
33 (tiga puluh tiga) Poltekkes. 

(2) Poltekkes sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang mencakup Nama 
Poltekkes, Jurusan dan Lokasi Jurusan terdapat dal2m Lampiran 11 peraturan 
ini. 

BABVll 
ES ELON 

Pasal 50 

Kepala Subbagian adalah jabatan struktural eselon IV.a. 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

BABVlll 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal51 

Perubahan atas organisasi dan tata kerja menurut peraturan ini ditetapkan oleh 
Menter! Kesehatan setelah mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang 
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara. 

Pasal 52 

Dengan berlakunya peraturan ini maka: 
a. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 298/Menkes-Kesos/SK/IV/2001 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan: 
b. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1207/Menkes/SK/Xl/2001 tentang 

Pembentukan Politeknik Kesehatan Malang, Palangkaraya , Surabaya, Banda 
Aceh, Ambon dan T ernate; 

c. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1049/Menkes/SK/Vll/2003 tentang 
Penataan Lokasi Pelaksana~n Program Studi Pada Beberapa Jurusan 
Politeknik Kesehatan Palembang . Tanjung Karang , Bandung , Manado dan 
Makassar. 

d. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 74/Menkes/SK/1/2004 tentang Program 
Studi Ortotik Prostetik pada Jurusan Fisioterapi Politeknik Kesehatan 
Surakarta. 

e. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 130/Menkes/SK/11/2004 tentang Program 
Studi Keperawatan Anestesi pada Jurusan Politeknik Kesehatan Jakarta Ill dan 
Surabaya. 

dinyatakan tidak berlaku . 

Pasal53 

Tatalaksana dari peraturan ini akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Menteri 
Kesehatan. 

Pasal 54 

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan . 

RI KESEHATAN , 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

LAMPIRAN I 

PERATURAN MEN TERI KESEHATAN 

NOMOR : 890/Menkes/PerNll l/2007 
TANGGAL : 2 Agustus 2007 

STRUKTUR ORGANISASI POLITEKNIK KESEHATAN 

DIREKTUR 

-------1 J SENAT 

PUDIR I PUDIR II PUDIR Ill 

------ ---- ------- -
I I 

,----------
' I 
I 

JURUSAN 

I 
I 
I 

L-

I 

' I 

SUBBAG:AN r-
SUBBAGIAN - ADMINISTRASI AKADEMIK 

ADMINISTRASI UMUM, DAN KEMAHASISWAAN , 
KEUANGAN DAN PERENCANAAN DAN 
KEPEGAWAIAN 

SISTEM INFORMASI 
I 

I O ' 
I I 0 

,. __ _ __________ 1 _______ __ _ __ _ , L ___ _ _ __ __ _ - - - - - - r - - - - - - - - - - - .. - .. - .. 1 

UNIT 
PENELITIAN DAN 

PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT 

I 

' I 

UNIT 
PENUNJANG 

I 0 
I I 

I 
I 

~---------------- -- -- · ... - ... .... - .. ... ... .. r - - ..... ... - - - - - - --- _, 
I 
I 
I 

KELOMPOK TENAGA FUNGSIONAL 
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/· 

NO. 

1 

1 

2 

3 

4 

6 

6 

7 

MINTl'.N KEUHATAH 
AEPU9UK INOONESfA 

LAMPIRAN II 
PERATURAN MErHE RI KESEHATAN 
rfomor : 890/Menkes/PerN lll/2007 
Tanggal : 2 Agustus 2007 

DAFT AR POLITEKNIK KESEHAT AN 

NAMA POL TEKKES JURUSAN LO KASI 

2 3 ~ 

--- - - -· -- -- -·· --· - . - - - - -- ~ -· . -
POLTEKKES DEPKES MEDAN 1. JURUSAN KEPERAWATAN Medan -- - . --- -······ - .. - ------ ----·-- - . -- --

2. JURUSAN KEBIDANAN Medan 
. ·------ ····· - -- - - ---

Pematang- Siantar - - - -- - - . ·----
- -- ------ -- - - ---

Pdg. Sidempuan 
3. JURUSAN KESt:HAT AN GIGI Medan 
4. JURUSAN FARMASI MP.dan 
5. JURUSAN ANALIS KESEHATAN Medan 
6. JURUSAN GIZI Lubuk Paka1n 
7. JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN . Kabanjahe -- -

POLT~KKES DEPKES PADANG 1. JURUSAN KEPERAWATAN Padang -- ----- ------ -- - ---------- -- ------
Solok -- ------- - -- - ------ -- -·· - -----------

2. JURUSAN KESEHATAN GIGI _!3_ukittinggi -- - ----- --·-- -- --- - - -··· --- - -----
3. JURUSAN KEBIDANAN Padang ----------

Bukittinaai 

4. JURUSAN KESEHAT AN LINGKUNGAN Padanq 

5. JURUSAN GIZI Padan9 

POLTEKKES OEPKES RIAU 1. JURUSAN KEPERAWATAN Pekar.baru 

------------ Tanjung Pinan9 --- . ------
2. JURUSAN GIZI Pekanbaru - -· .. - -- --- ---- - --- - ---
3. JURUSAN KEBIDANAN Pekanbaru ---- ·-- ---· -

Ia~il!ig_ Pina_ri_~ ____ 
- - - ·-

- -------- --· - ----- - . --· ----

POL TEKKES OEPKES JAMBI 1. JURUSAN KEPERAWATAN Jambi - -- --------
2. JURUSAN KEBIDANAN Jam bi ----
3. JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN Jambi -- ---------·-
4. JURUSAN KESEHATAN GIGI Jam bi ---------- - --- ---------- - ---------

POL TEKKES OEPKES 1. JURUSAN KEPERAWATAN _§~___rig l; u~ ---- --- - - - . - - - ---- --
BENGKULU - - C11rup 

2. JURUSAN '31ZI ~~r:i_gk~!u 
~---- ~-- ·-- --·-· 
3. JURUSAN KEBIOANAN - £1~'.'_9~!! 1 ~-·--1--· - .. -

POL TEKKES DEPKC::S 1. JURUSAN KEPERAWA r AN ~~ie.mE!.~9 ______ - -
PALEMBANG 

___ .. 

~Raja ----~-·~----- - -- -- --- ·- - ---·-
- .. -- ------ ---~_uk Lin~ ____ -- . ------ ----- -

2. JURUSAN KEBIDANAN i:'.~~~~~ang ______ - - . ---- - - - - ··- - ----
3. JURUSAN GIZI _ Palem~_ ----·- -- - - ------- ·- ----· - - --
4. JURUSAN FARMASI __ _!'alemhang ---------- -·- --
5. JURUSAN KE SE HAT AN GIGI Palembang ----------- -------- -· - . -----·· -- --· ---
6. JURUSAN ANALIS KESEhATAN _ ~~!e.r:!lbang ____ 
i---- - - ·-- -- - - . -- --·· . -- . -- . 

POLTEKKES DEPKES T A~JUNG 1. JURUSAN KEPERAWATAN J:~j~~_g-~a rang __ . _ - -· i-·--·- - ... ·- -- - --
KARANG Kola Bumi . - . - ·--- - ·- ·· ---··· -- - -- -

2. JURUSAN KEBIDANAN Metro 

---- - . ~~nJ u 09 K~~'!!1.9 
3. JURUSAN KESEHA TAN LINGKUNGAN T~ nj~__119_ !<a ra_riii_. -· - ... --- - · ... - - -- - . - . -
"4 . JURUSAN KESEHATAN GIGI ~__rij~__r:!~. Ka rang - ·- __ . - · -- -·-· - - - - -- -- ·--- --- ·. -
5. JURUSAN ANALIS KE SEHATAN T~njung.~~!an_g ---- . ... -· 
6 JURUSAN GIZI Tanjung Karang 
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NO. 

8 

NAMA POL TEKK!:S 

2 

POLTEKKES DEPKES 
DENPASAR 

MENTEAIKESEHATAN 
11\IPUBUK INDOtfESIA 

JURUSAN 

3 

1. JURUSAN KEPERAWATAN Denpasar 
2. JURUSAN KEBIDANAN Denpasar 
3. JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN Denpasar 

LO KASI 

4 

- - -- -- ---------
4. JURUSAN KESEHAT~~_G_IG_I _ ___ _ Denpasar ___ __ __ __ -·-·-··--

5. JURUSA~.Q.~L - .• __ _ .... ·-~ ·-·-- _,Q!!}pasar ___ ~-

9 POLTEKKES DEPKES JAKARTA 1. JURUSAN KEPERAWATAN _ JI. W!@ya Kusum~~karta _ _ -·-
I 2.JURUSANKEBiDANAN JI. Fatmawati Jakarta 

3. JURUSAN KESEHATAN _GIGI _____ - JILebcikBuiusJa~--- - - -

10 POLTEKKES DEPKES JAKARTA 1. JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN JI. Hang Jeba_t ,..,..111 _ ______ _ 

II 2. JURUSAN TEKNIK ELEKROMEDIK JI. Hang Jebnt Ill 
3. JURUSAN TEKNIK RADIODIAGNOSTIK-t-J_l. _H_a_n~gJ_cb_a_t_ll_I ____ _ 

DAN RADIOTERAPI 

11 POLTEKKES DEPKES JAKARTA 1. JURUSAN ANALIS KESEHATAN Pondok Gede 
Ill 2. JURUSAN KEPERAW~~N _____ __ JI. Kimi;:i 17 

12 POLTEKKES DEPKES 
BANDUNG 

13 POLTEKKES DEPKES 
TASIKMALAYA 

14 POL TEKKES DEPKES 
SEMARANG 

15 POLTEKKES DEPKES 
SURAKARTA 

JI. Kimia 22 - 24 
----- - --•:ir. Persahc:batan 

i--------------·-r---- - ------------ 1 
3. JURUSP..N KEBIDANAN JI. S. P&rman - -----~,-------- ----- - ---

JI. Pulo M;:is ·------- - - ·----··---- - ---------------------

1. JURUSAN KEPERAWATAN 

t------------·-
2. JURUSAN KEBIDANAN 

t--- ------- --

~-~'2~ung_ _ __ _ . _ 

- .. !'-~9()r --· - - .. 
I.!!.~9.~rang 

_ I?~~d._un9_ _ . ___ ... __ _ 
!3.~.o_r _______ _ ·-· . -· 
~_an9_~_asbi!~f29_ _ _ _ __ _ 
Karawang 

3. JuR~~-~N KE°sf:"HA r AN uNGKuN°9_Ar-.i -= ~~a6_d~_;,.:g__ -- · • _ 
4 . JURUSAN GIZI Ba r.dung 
5. JURUSAN KESEHA i AN GIGI - BaiidUn_g _______ --- -· --

6. JURUSAN A~ALIS K~~K_~"!:_AN - ---~and~u~g_-=-~~~~= =-~~---·· -·· = ==-__:__ 
1. JURUSAN KEPERAWA 1 AN - --- -- - ·-

2. JURUSAN KEBIDANAN --· -·-·-· 

3. JURUSAN KESEHA TAN GIGI 

1. JURUSAN KEPERAWA 1 AN 
~-- .. 

t--- --- - - ...• 

--··-· .. -- .. 
2. Jt.:RUSAN KEBIDANAN .___ - -~ ---· -· -

I_'!sikmal~Y~-- _ --· __ 
Cirebon 

_ =~~i~r:naJ~ya 
Cirebon - -- ---- .. --- ·-- ---
I.~~i~r:nalay~--

§~_mara '2g_ ____ _ 
Purwokerto 

.. -· -- --·····----- -------· 
···- _ __ ~~~a_lon9_~i:i_ _ ____ -· _ . _ 

Blora 
·- --· - ~~~~ja~~9- =~~~ ·--- -- . ~ .. 

• .. §~!12~ra.~g _____ . -·. 
Magelang 
f:i~i..Wokerto ······ 

3 .-J-uR·usAN <31z1 - sem.arang ·- · 
• -JuRUS.AN i EHN rK RA01001AGN6Sr iK - - ~em·a·ran-9 - - ----

DAN RADIOTERAPI 
~- - - - - -· . 
5. JURUSAN KE SE HAT AN GIGI 
6. JURUSAN KESEHA TAN LINGKUNGAN .,__.__ -- - -. 

- - . -- --
·- ~~_!l2~_rang ---· ·- _ 

Purwokerto 

1. JURUSAN KEPERAWAT AN Surakarta 
2.JURusAN F1s1orERAP1 - -- ·- ·· ·-- ·-sli-rii<arfa----- -- -· 
3.JURusAN.0Rrnor1K PRosr-H!:rlK ---·-- sliraliarta----- ------- -·· ·- ··-- -- ·-
UuRl1sAN oK-UPASITERAPI - ---- -s-:i-rak·a·rta--------- -- -- - - - -
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NO. NAMA POL TEKKES 

2 

16 POLTEKKES OEPKES 
YOGYAKARTA 

17 POLTEKKES O~PKES 
MATARAM 

MEHTEAIKESEHATAH 
A!PUBUK INOONESIA 

JURUSAN 
3 

5. JURUSAN TERAPI WICARA Surakarta 1-----------------+--
6. JURUSAN KEBIDANAN Klaten 

LO KASI 

4 

!---------------- -->--------- ----- -----··-

1. JURUSAN KEPERAWATAN Yogyakarta 
2. JURUSAN KEBIDANAN Yogyakarta ----- - ----- - --··- - ---
3. JURUSAM KESEHATAfll_!.~_G_K_U_NG_AN ___ -- _!'ogyakarta - ----- - ··- - --- -- -
4. JURUSAN G_l_ZI _____ ___ ._ - - - -- Yog~~a_k_art_a _____ - - -- - -----
5. JURUSAN 15~_SE_H_A_T_A_!'l_ ~_IG_I - -- - - .. ~yakarto - --·-
6. JURUSAN ANALIS KESEH_A_T_A_N ______ ,_Y_o_,,.,gy._a_k_a_rt_a ___________ • 

1. JURUSAN KEPERAWATAN Mata ram !------ ---------- - ··--- --- - -------------
Sima 1---------------- -,----- ---- -------

2. JURUSAN KEBIDANAN Matarani 1---------------1-------------------3. JURUSAN GIZI Mataram o---------------·-- •·------ ------------ --·-
4. JURUSAN ANALIS KESEHATAN Mataram - -------- -·- ----- - - - -

18 POLTEKKES DEPKES KUPANG 1. JURUSAN KEPERAWATAN ---- ------- Kupang _ ___ _____ --- - ------

19 POLTEKKES DEPKES 
PONTIANAK 

20 POL TEKKES DEPKES 
KALIMANTAN TIMUR 

21 POL TEKKES 01:.PKES 
BANJARMASIN 

Ende ,___ ____ -----·- ·------ . ----t----- - -------------1 
,_______________ _ _______ Waingapu ______ _ -------
2. JURUSAN KESEHATAN ~.!.Q!______ Kupang 
3. JURUSAN KEBIDANAN --1-K_u_,_p_a_,ng,.__ __________ -t 

4. JURUSAN GIZI Ku pang ----- ---------. 
5. JURUSAN KESEHATAN ~!NGKUNG~ _t(~--------------1 
6. JURUSAN FARMASI _ Kupang 

1. JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN Pontianak ------------------------· -· -· ·---·--- -
2. JURUSAI~ GIZI Pontianak 
3. JURUSAN KESEHAT AN GIGI Pontianak 
4.JURUSAN KEPERAWATAN _________ _ s;ngkawang ---·- -· 

5. JURUSAN KEBIDANAN Ponffar1a_k _ ·-· 
·--- --

6. JURUSAN ANALIS KESEHATAN Pontianak 

1. JURUSAN KEPERAWA TAN Samarinda 
- sciffiilrincia - ---· 

,___ _________ -~-

2. JURUSAN ANALIS KESEHATAN 
-· - -

-·---·-- --···· 
3. JURUSAN KEBIDANAN ~~~~pa pan __ _ 

1. JURUSAN KEP~RAWATA!:!____ -- - - ~-~~Ja!b~ru ---·-··--· - - -
2. JURUSAN KESEHA!"AN GIQ! - Ba~arba~ ---- -· - -· -
3. JURUSAN KEBIDANA!'!_ - - - Bc.njan:!l_asin_ - - -· - - . ·- - -
4. JURL!~AN ~~Sl:HA°!AN Ll~GKUNGAN _?~~j?~b~!_l! ··-
5. JU~USAN ANALIS KESEHATAN §_~~Jarba.!:_l! . -- -
~URU~AN_GIZI _ __ _. B<inJ?_!1"11as~-----· 

22 POLTEKKES DEPKES MANADO 1. JURUSAN KEPERAWA1 AN Mana do 

23 POLTEKKES DEPKES PALU 

24 POLTEKKE5 DEPKES 
MAKASSAR 

2. JURUSAN- KESEHA TAN GIGI 
---------------·--·-- -

3. JURUSt.N KE810ANAN . . -

UURUSAN-KESEHATAN LINGKUNGf,N - . - -· -
5. JURUSAN GIZI 
6.JUR-UsAN-FA-RMAs1 

1. JURUSAN KEPERAWA TAN 
~--· ·-· - · . --
---- -· · 
2. JURUSAN KEBIDANAN ----·· 
3. JURUSAN KE SE HAT AN W:GKUNGAN 
- - -·· ···- - --

1 JURUSAN KEPERAWAlAN 

l.Aanado 
Manado -- ------·--··-·---··--------·. -- ·-· -- . . 
Man ado 
Manado 
Man ado 

Palu 
Poso 
Palu 
Palu 

Makassar 
Pa-r,_,--Pere 

2. JURUSAN ANALIS KESEHATAN Maka~sar 
3. JuR"us.A"N.Ke010ANAN -- ··- - 'Mai<assar _______ --
Uuffus"A"N KESEHATAN u NGKUNGAN -· 'Mai<as.sar--·---- ·· - --
1--- - · - -- ·- - - -
5. JURUSAN GIZI Makassar 
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.. 

NO. NAMA POL TEKKES 

2 

M!NTl~IKESEH~TAN 
~!PU8LIK INOONESIA 

JURUSAN 

3 

6. JURUSAN FARMASI Makassar 
7. JURUSAN FISIOTERAPI Makassar 
8. JURUSAN KESEHATAN G_ l_G_l - - - -ii.,-M-a_k_a_ss_a_r_ 

LO KASI 

4 

25 POLTEKKES DEPKES KENDARI 1. JURUSAN KEPERAWATAN Kendari 

26 POL Tt:KKES DEPKES 
JAYAPURA 

---- ·-·-+-----·--·--· ------· - -----·--2. JURUSAN KEBIDANAN Kendarl 
... --·----1·-,-----,---- -· ------ --·-----

3. JURUSAN GIZI Kendari ---- --··----- - ------ -- --- ----· -·-- - --- ---- --
1. JURUSAN KEPERAWATA_N _____ +J~a_,__,vap'-u_r_CI _______ _ 

1-------- ----- ·----·- ~orang __ ______________ , 
Manokwari 1--- ------ ··- · ----- -·- ------ ----
Merauke !--- - ------ --- - -----·-------·----· 
Na bi re !----------- --- - ----------- ------------1 
Wamena -------- - - ---- - ----- --·-··· 
Biak 

2. JURUSAN GIZI - ·:~-=----- jaapura----=~:~. --~ -- . ~~-=-=--=-
3. JURUSAN KEBIC\ANAN - Jayapura ------- --- ... - -· ---
4. JURUSAN KESEHATAN _l:!_fiGKUNGAI~ - Ja}'a~p_u_ra ____________ - ----

27 POLTEKKES DEPKES MALANG 1. JURUSAN GIZI ·------ __ ,_M._a_la_nQ,, _______ ··--·- ----·-··-----·-----

28 POL TEKKES DEPKES 
PALANGKARAYA 

29 POL TEKKES DEPKES 
SURABAYA 

30 POL rEKKES DEPl\t:.!> 
NANGGROE ACEH 
DARUSSALAM 

2. JURUSAN KEPERAWA!~~------ _M_a_la_n_~g ___ ___________ _ 
Blitar !--- ----·-- --- ·- - ---·----------------------- - · 

________ Lawan9.._ ___ -------------1 
3. JURUSAN KEBIDANAN ____ ____ ,_M_a_la_n9 _______________ _. 

Kediri ------- --------- -------· -----
J&mber !-------- -- .. - ·-- --!---------·-· ---- -- ·---·---·-- --

1. JURUSAN KEPERAWATAN ____ ,.!:!llangkara a ______ .. 

~~l!~gk~_r:_~ a .. .. . 2. JURUSAN GIZI -- ------ .. ______ f alang_kara~---·-·· . _ ... . .. __ . ___ 3. JURUSAN KEBIDANAN ,________ ---- ·- - - -

1. JURU~AN K§~~H~TAN ~l_G~ _____ - - ~!~~~~ ·---------- .. _ 
2. JURUS_~f':l:.!'~A~IS KESEHA._T~~ .. ___ Su!~~~y~- _ _ _____ .. ____ .. . _ .. __ 
3. JURUSAN KEBIDANAN Surabaya ....... - . 

~:~=-~:-=- - --- -- ~-~g~a.n -=== _=·-~: - --
- . _. . -· ~a-~gkal~~----- _ . 
4. JURUSAN KEPERAWATl\N J}. 3utomo 18 A , Surabaya 

JI. Sutomo 18 C, Surabaya 
- - ~~~y)'en.:~°9LQ<~~~sto1?? ~c- S.ura-bax~ ~:~ 

- - --· -· 

- --- -- ·-·· -
~i~~a~o .. ___ .. 
Tu ban 

S.-JUPUSA.N KE SEHATAN UNGKUNGAN Su-rabaya ----· ... - - · · · ... -- Mact1un ·wa9e!aiii - ... 
I]u}'{us~N reKNIK ELEK7R91-.1Eo1i< · ~~- ~u!~ t)~ya-~ ~ -~~-~:.. . __ . 
1. JURUSAN KE SEHATAN GIGI Banda Aceh 
2.JURu5AN' KeseHATAN u'NG'Ku~iGAN sa-nd'a .Aceh-- -- --- -- --- ---· - .. 
3. JURUSAN GIZI .. .. . - ---·-- Banda-Aceh - - ---- ----- ------ ----

4. JURUSAN KEPERAWAT AN Banda Aceh ,_ _____ -_ -=- · --· · ~ ~~-~ ·· - Langsa ====-=·:~ ~ ·:·:~~~-:---~: 
Mculaboh - --- -----·---- - --- -·- - . .. - . -
Banda Aceh 

1--------- .. 
5. JURUSAN KEBIDANAN 

4 . JURUSAN KEPERAWATAN Ambon 
i------ - .. - ·- --- - - -- Tuai .. .. --- _____ ..... - - ... --

. - -···--------- ---·-····-- ····-··-· . -~------- - ---- -·-
Masohi ,___ _________ ___ ·-- - ---- - - - -----· ... ·-------- - -· ·-·---- -- .. ·· ---
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NO. NAMA POL TEKKES 

MENTERIKESEHATAN 
~l'!PUBLIK INOONESIA 

JURUSAN LO KASI 

1 2 3 4 

32 1. JURUSAN KEPERAWATAN Ternate 
POLTEKKES DEPKES TERNATE 2. JURUSANGiZI·----- -· -·-· --· -- - - -· Temate _ __ ·-·. -·-·-----

33 POLTEKKES DEPKES 
GORONTALO 

2. JURUSAN KEBIDANAN Ternate 

1. JURUSAN KEPERAWATA!ll Gorontalo ---- -1--------- -
2. JURUSAN KEBIDANAN Gorc,ntalo 

---------1---------~--·------1 

3. JURUSAN GIZI Gorontc:lo 
!---------------~---------~---~ 

I KESEHATAN, 
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